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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan Sumber Déyausia (SDM)
untuk pembangunan. Pendidikan adalah usaha sadartatencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagganpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamdaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakafgsa dan negara (UUSPN
No.20 tahun 2003). Menurut Sagala (2008:1), pekdidiadalah segala situasi
hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu sebpgagalaman belajar
yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanhidup. Sebagai
konsekuensi logis, pendidikan selalu dihadapkana pasalah-masalah baru.
Mutu pendidikan dipermasalahkan jika hasil pendidikbelum mencapai taraf
seperti yang diharapkan. Permasalahan mutu pemdidi&bih terletak pada
masalah pemrosesan pendidikan. Selanjutnya keklmgamrosesan pendidikan
ditunjang oleh komponen pendidikan yang terdirii daeserta didik, tenaga
pendidikan, kurikulum.

Seiring dengan perkembangan zaman, Teknologi rrder dan
Komunikasi (TIK) telah menjadi kebutuhan masyaraksts, tidak terkecuali
dalam proses pembelajaran. Teknologi informashtel@ngubah laju percepatan

akses informasi dan lebih dari itu secara paradigntalah mengubah praktik



dunia pendidikan menuju ke interaksi yang lebilemsif dengan tidak terkendala
oleh ruang dan waktu. Dalam pembelajaran, TIK ma&kap bagian dari ranah
ilmu pengetahuan yang telah dimasukkan ke dalankitum pendidikan. Oleh
karena itu diperlukan pendekatan pembelajaran gasgai, dan guru diharapkan
hanya sebagai fasilitator dalam proses belajar ajang Menurut Sagala
(2008:61), pembelajaran ialah membelajarkan siswanggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar yang merupakan mganatama keberhasilan
pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komundkaes arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangBelajar dilakukan oleh
peserta didik atau murid. Sagala (2008:63) mengekark bahwa dalam
pembelajaran guru harus memahami hakekat matesjap@h yang diajarkan
sebagai suatu pelajaran yang dapat mengembangkaanksian berfikir siswa
untuk belajar dan perencanaan pengajaran yang ghateh guru. Pendapat ini
sejalan dengan Jerome Bruner (Sagala, 2008:63)atekamn bahwa perlu adanya
teori pembelajaran yang akan menjelaskan asas-as@sk merancang
pembelajaran yang efektif di kelas. Asumsi yang imd®rkembang saat ini
bahwa pengetahuan dapat dipindahkan utuh dariapikguru ke pikiran siswa.
Dengan asumsi tersebut mereka memfokuskan diri pgmya penuangan
pengetahuan ke dalam kepala para siswanya ( Saldia &Gihite, 1997:1 ). Piaget
mengemukakan bahwa pengetahuan tersebut meliputgefahuan fisik,
pengetahuan logika-matematika dan pengetahuan l|.so3i@ak semua
pengetahuan dapat diterima dengan mudah oleh sBamgetahuan fisik dan

logika matematika tidak dapat ditransfer secard af@ari pikiran guru ke pikiran



siswa tetapi harus dibangun di dalam pikiran sisemadiri sebagai usaha keras
siswa untuk mengorganisasi pengalaman-pengalamadalan hubungannya
dengan skema atau struktur mental yang telah dmdusenya (De Vries and Zan,
1994:193-195; Bodner, 1986:2; Dahar, 1988:192).dBagan tradisional yang
menganggap bahwa pengetahuan dapat dipindahkama sgah dari pikiran guru
kepikiran siswa perlu digeser menuju pandangantkakis/isme yang berasumsi
bahwa pengetahuan dibangun dalam diri siswa Wek1@996 : 45). Siswa harus
aktif secara mental membangun struktur pengetalyadoerdasarkan kematangan
kognitif  yang dimilikinya. Siswa menginterpretasiengalaman baru dan
memperoleh pengetahuan baru berdasarkan realigstgih terbentuk di dalam
pikiran siswa. Model pembelajaran yang masih dpkan dalam pembelajaran
saat ini masih kurang efektif karena menggunakandengpembelajaran
konvensional dengan pendekatan ekspositori. Menusagala (2008:78),
pendekatan ini bertolak dari pandangan bahwa tim¢gkeu kelas dan penyebaran
pengetahuan dikontrol dan ditentukan oleh guru/agmg Siswa dipandang
sebagai objek yang menerima apa yang diberikan. @ieh karena itu kegiatan
belajar siswa kurang optimal, sebab guru mendomikelas sedangkan siswa
hanya menerima, mendengar dan mencatat yang dig@npguru, sehingga
siswa menjadi pasif dalam pembelajaran.
Berdasarkan wuraian diatas, perlu adanya pengerabanmodel

pembelajaran yang efektif dan sejalan dengan kimku yang sedang
dikembangkan. Menurut Munir (2008:94), salah satdeh pembelajaran yang

dapat digunakan dalam pembelajaran TIK adalah kakistisme.



Konstruktivisme mengembangkan pemikiran pesertak digkan belajar lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukatirisetan mengkonstruksi
sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. Mogeimbelajaran
konstruktivisme merupakan suatu kegiatan yang mekiokan siwa
membangun sendiri pengetahuannya.

Model pembelajaran konstruktivisme memberikan kgsean bagi siswa
untuk mengekspresikan pengetahuannya dengan med@pkayy gagasan dan
pemikirannya. Model pembelajaran konstruktivismengadirujuk dalam
penelitian ini adalah konstruktivisme yang dikemigaan oleh Driver dan
Oldham (Suparno, 1997: 69) dengan fase-fase: fasetasi, fase pengungkapan
ide (icitation of student ideas), fase tantangan dan restrukturisasst(ucturing
of ideas), fase penerapan ideapplication ideas), dan fase melihat kembali
perubahan ideReview). Dalam model pembelajaran konstruktivisme, guhbewl
kebebasan untuk mengembangkan kelasnya berdassitkasi perkembangan
berpikir siswa.

Dari uraian di atas maka penulis melakukan peaeltentang penerapan
model pembelajaran konstruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar

siswa pada pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikas (TIK)”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusasalai dalam
penelitian ini adalah:

a. Apakah ada perbedaan peningkatan hasil belajarasisw@nggunakan
model pembelajaran konstruktivisme dengan model bedajaran
konvensional?

b. Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa mendgunamodel

pembelajaran konstruktivisme?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian sangat diperlukéank menghindari
meluasnya permasalahan yang akan dikaji dan unarkudahkan peneliti dalam
melakukan penelitian, adapun pembatasan masalamdagnelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Model pembelajaran konstruktivisme yang dikembangkdalah model
pembelajaran konstruktivisme yang dikemukakan 8leter and Oldham
(Suparno, 1997:69), yang meliputi fase orientassefpengungkapan ide
(elicitation of student ideas), fase tantangan dan restrukturisasi
(restructuring of ideas), fase penerapan idepplication ideas), dan fase
melihat kembali perubahan ideeyiew).

b. Hasil belajar pada ranah kognitif berdasarkan taéso Bloom yang
meliputi aspek ingatarrdcall / C1), aspek pemahamatoiprehension /

C2), dan aspek penerapapl{cation / C3).



1.4 Tujuan Pen€litian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraddaglumnya, maka
maka tujuan utama penelitian ini adalah menguji ktéflas model
konstruktivisme dalam pembelajaran Teknologi InfasiDan Komunikasi (TIK)
pada kompetensi dasar mengoperasikan perangkd peregolah kata di SMP
kelas VIII. Secara spesifik tujuan penelitian bgekan sebagai berikut.

a. Untuk —mengetahui perbedaaan peningkatan hasil apelagiswa
menggunakan model pembelajaran konstruktivisme aengnodel
pembelajaran konvensional.

b. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswaggenakan model

pembelajaran konstruktivisme.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitiara lain:

a. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk memperleagephuan dan
wawasannya mengenai pembelajaran konstruktivisrbagse alternatif
inovasi pembelajaran dalam upaya meningkatkan bekijar siswa.

b. Bagi siswa, pembelajaran konstruktivisme merupagangalaman baru
sehingga diharapkan menjadi motivasi untuk beldmm meningkatkan
prestasi belajarnya.

c. Bagi Sekolah, sebagai sumbangan yang baik dan rmeerdalam upaya

meningkatkan kualitas lulusan sekolahnya.



d. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang imggmgembangkan
model pembelajaran konstruktivisme lebih lanjut.

e. Bagi dunia pendidikan, memberikan sumbangan piksahagai bahan
rujukan untuk peningkatan dan pengembangan perabatajTeknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) lebih lanjut, betgpe terbatasnya

temuan yang berhasil dikomunikasikan melalui p&aeliini.

1.6 Variabel Penedlitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu sdrel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adgdaherapan model pembelajaran

konstruktivisme dan variabel terikatnya yaitu hasilajar siswa.

1.7 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalabtode quasi
experiment. Sedangkan desain penelitian yang digunakan adRaulktbst-Posttest
Control Group Design.

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang digécara random, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompeksperimen adalah
kelompok yang diberikan perlakuan model pembelajakonstruktivisme,
sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yangrdian perlakuan model
pembelajaran konvensional. Kedua kelompok ini dkaer pretest untuk
mengetahui keadaan awal pada masing-masing kelaoriadi pretest yang baik

bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda sesagaifikan. Kemudian kedua



kelompok diberikan perlakuan yang berbeda. Setelderi perlakuan, baru

diberikan posttest untuk mengetahui hasil dari kddelompok tersebut.

1.8 Populas dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa keldd MTs Negeri
Arjawinangun tahun ajaran 2009/2010. Sampel peaelini yaitu kelas VIII D
dan VIII E yang masing-masing kelas terdiri dari gi8wa, sehingga secara

keseluruhan sampel yang digunakan berjumlah 8Qasisw

1.9 Hipotesis

Menurut Sudjana (1992:219), Hipotesis adalah asuatau dugaan
mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk menjelals&hiiu yan sering dituntut
untuk melakukan pengecekannya. Berdasarkan rumusesalah yang
dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis dari pérelini adalah sebagai
berikut :

Ho = Tidak terdapat perbedaan peningkatan hasildretgwa yang signifikan
yang menggunakan model pembelajaran konstruktividemgan model
pembelajaran konvensional.

H, = Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajaasyang signifikan yang
menggunakan model pembelajaran konstruktivisme atengodel

pembelajaran konvensional.



1.10 Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan dalam mengartikaialstyang digunakan
dalam penelitian, perlu dijelaskan beberapa istli@u definisi operasional, yaitu:

1. Model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakbagai pedoman
bagi pengajar untuk menciptakan situasi lingkunigarentu dalam proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yanggidkan dapat
tercapai. Sebagai pedoman, model pembelajaran hangandung unsur
kompetensi yang dicapai, indikator, uraian matgar,apendekatan,
metode, dan penilaian.

2. Model pembelajaran pembelajaran konstruktivisme upegtan suatu
rangkaian kegiatan belajar di kelas dengan mend@uma5 fase
pembelajaran, yang meliputi fase orientasi, fasagpegkapan ide
(elicitation of student ideas), fase tantangan dan restrukturisasi
(restructuring of ideas), fase penerapan idepplication ideas), dan fase
melihat kembali perubahan ideeyiew).

3. Model pembelajaran konvensional merupakan kegia¢anbelajaran yang
dilakukan dengan metode ceramah atau ekspositongate guru
mendominasi kelas, siswa hanya menerima, mendelagamencatat hal
yang disampaikan guru, sehingga siswa menjadi pafiam
pembelajaran.

4. Hasil belajar pada ranah kognitif yang dimaksud ladaemampuan

menyatakan kembali konsep atau prinsip yang tefadiajari.



